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MDGs

(Millenium Development Goals)
Diinisiasi : September 2000
Mulai berlaku : 2005
Berakhir : 2015

O

Tambahkan dengan
kolom SDGs, dll bila

SDGs

(Sustainable Development Goals)
Diinisiasi : Juni 2012

Mulai berlaku : 2016
Berakhir: 2030
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Waktu Pelaksanaan

Prakiraan Biava dan Sumber Pembiay:

Sebaiknya fokus pada Jenis

Kegiatan bukan Nama Kegiatan
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SASARAN

Rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya ' BN properti warga aman.
tujuan, berupa hasil pembangunan yang diperoleh ¢ | &
dari pencapaian hasil (outcome) program.
[Permendagri No. 86/2017, Pasal 1 angka 50]

TERATASI

Diambil dari hasil analisis rantai efek, rumusan pada
level Tujuan (sebagai kebalikan dari rumusan level
Masalah/batang pohon masalah)
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Dapat diambil dari akibat dengan merubahnya dalam
pernyataan positif. [Permendagri No. 114/2014,
Lampiran: Proposal Teknis Kegiatan | /

Dalam analisis rantai efek: rumusan pada level
Dampak (Positif) sebagai akibat dari tercapainya
tujuan suatu kegiatan.
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* Menjawab pertanyaan mengapa suatu kegiatan harus dilaksanakan tahun pertama, mengapa harus di
tahun kedua, dan seterusnya (tahun tunggal) atau mengapa harus tahun jamak (lebih dari 1 tahun).

* Jenis kegiatan (tidak berulang) yang butuh anggaran relatif besar sebaiknya menggunakan skema Tahun
Jamak atau skema Dana Cadangan jika tahun pelaksanaanya Tahun Tunggal

* Merupakan kombinasi pelaksanaan kegiatan agar visi-misi bisa dicapai di akhir periode pemerintahan
(tahun keenam).
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berupa Prakiraan bukan Perkiraan
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= ~ 2diarnsacu dari: APB Desa, APBD Kabupaten, APBD Provinsi,
atau APBN

= Atau kombinasi dari sumber pembiayaan di atas.

= Data sumber pembiayaan diluar APB Desa diambil dari hasil
Penyelarasan Arah Kebijakan (Format DAFTAR RENCANA
PROGRAM DAN KEGIATAN PEMBANGUNAN
KABUPATEN/KOTA YANG MASUK KE DESA)
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SWdKeIUId: NegidLdll dikdll Ulidiksdiididll senunivien desa, misalnya oleh TPK (Tim Pelaksana Kegiatan)
Desa. Biasanya lingkup kegiatan berskala lokal desa.

Kerjasama Antar Desa: Kegiatan akan dilaksanakan melalui Kerjasama antar desa, dilaksanakan oleh
BKAD (Badan Kerjasama Antar Desa). Biasanya lingkup kegiatan yang menjadi kepentingan antara dua
desa atau lebih.

Kerjasama Pihak Ketiga: Kegiatan akan dilaksanakan melalui kerjasama dengan pihak lain seperti
perusahaan, perguruan tinggi, LSM, dan lain-lain. Cara pelaksanaan diatur dalam Perjanjian Kerjasama.



